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BAB II


LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

2.1.1.  Media Komunikasi

Menurut Dr. Hardiyansyah (2009) Media Komunikasi adalah semua sarana yang dipergunakan untuk memproduksi, mereproduksi, mendistribusikan atau menyebarkan, dan menyampaikan informasi. Media Komunikasi sangatlah berperan dalam kehidupan masyarakat. Proses pengiriman informasi di zaman ini sangat canggih. Teknologi komunikasi paling dicari untuk menyampaikan atau mengirimkan informasi ataupun berita karena teknologi komunikasi semakin berkembang, semakin cepat, tepat, akurat, murah, efektif dan efesien. Berbagi informasi antar benua dan Negara dibelahan dunia manapun semakin mudah.

Menurut Y. Maryono dan B. Patmi Istiana (2008) Teknologi komunikasi adalah suatu tata cara atau sistem yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada manusia.

Menurut Djoko Purwanto, M.B.A (2006) Komunikasi Konvensional adalah suatu kegiatan komunikasi yang dilakukan dapat menggunakan berbagai media komunikasi yang ada, baik media komunikasi non-elektronik / komunikasi konvensional. Media komunikasi non-elektronik antara lain adalah penggunaan bahasa lisan, bahasa isyarat/bahasa tubuh, dan aneka media komunikasi yang menggunakan kertas (aneka surat menyurat, surat kabar, majalah dan tabloid). Sedangkan media komunikasi konversional antara lain adalah media audio-visual (televise), internet (situ swab dan email), telephone genggam/Handphone. 
2.1.2. Pengertian Chatting
Menurut Ofiarsi Alamsyah (2014) “Chatting adalah suatu program dalam jaringan internet untuk berkomunikasi dan bersosialisasi langsung sesame pemakai internet yang sedang online.”

Menurut Zakiyah (2014) “Chatting dalam Bahasa Indonesia berarti ngobrol/bercakap-cakap, dan di internet dengan chatting kita bisa ngobrol dengan teman, keluarga/saudara atau mungkin mencari teman baru yangn berada di seluruh dunia. Aplikasi Chatting dijelaskan sebagai suatu aplikasi yang memungkinkan pengguna berkomunikasi tekstual secara langsung (live/real time) dengan pengguna lain.”

Menurut Ninda Inggriani (2013) “Chatting adalah suatu program dalam jaringan internet untuk berkomunikasi dan bersosialisasi langsung sesame pemakaian internet yang sedang online. Komunikasi tersebut dapat berupa suara atau teks, dapat mengirim pesan dengan teks atau suara kepada orang lain yang sedang online. Kemudian orang yang dituju membalas pesan anda dengan teks atau suara, demikianlah seterusnya. Itulah proses terjadinya sosialisasi chatting.”

Menurut Shahnez Roza (2012) “Chatting adalah suatu feature/program dalam jaringan internet untuk berkomunikasi dan bersosialisasi langsung sesama pemakai internet yang sedang online (yang sedang sama-sama menggunakan internet).”

Dari beberapa pernyataan diatas jelas mengambil peranan dalam pengklasifikasian chatting. Hal tersebut sejalan dengan fungsi chatting, yakni suatu program/feature dalam jaringan internet untuk berkomunikasi langsung sesama pemakai internet yang sedang online, bahkan dapat menambah teman baru. 
2.1.3.
Metode AHP (Analitycal Hierarchy Process)
Dalam suatu proses pengambilan keputusan pada dasarnya adalah dengan memilih suatu alternatif. Penalaran utama AHP adalah sebuah hierarki fungsional dengan input utamanya persepsi manusia. Keberadaan hierarki memungkinkan dipecahnya masalah kompleks atau tidak terstruktur dalam sub-sub masalah, lalu menyusunnya menjadi sebuah bentuk hierarki (Kusrini, 2007:133).
A. Prinsip Dasar AHP

Dalam menyelesaikan permasalahan dengan AHP ada beberapa prinsip yang harus dipahami. Dalam Kusrini (2007:133), prinsip AHP diantaranya adalah:

1. Membuat Hierarki

Sistem yang kompleks bisa dipahami dengan memecahkan menjadi elemen-elemen pendukung, menyusun elemen secara hierarki, dan menggabungkan atau mensintesisnya
2. Penilaian kriteria dan alternatif

Kriteria dan alternatif dilakukan dengan perbandingan berpasangan. Menurut Saaty (1988), untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah skala terbaik untuk mengekspresikan pendapat. Nilai dan definisi pendapat kualitatif dari skala perbandingan Saaty bisa diukur menggunakan tabel analisis seperti dibawah ini.:
Tabel II.1. Skala Perbandingan Berpasangan

	Intensitas Pentingnya
	Keterangan

	1
	Kedua elemen sama pentingnya

	3
	Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yang lainnya

	5
	Elemen yang satu lebih penting daripada yang lainnya

	7
	Satu elemen jelas lebih mutlak penting dibanding dengan elemen yang lain

	9
	Satu elemen mutlak penting daripada elemen yang lain

	2,4,6,8
	Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan

	Kebalikan
	Jika aktivitas I mendapat satu angka dibandingkan dengan aktivitas j, maka j memiliki nilai kebalikannya dibandingkan dengan i


Sumber : Kusrini (2007:134)
3. Synthesis Of Priority (Menentukan Prioritas)
Untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu dilakukan perbandingan berpasangan (pairwise comparisons). Nilai-nilai perbandingan relatif dari seluruh alternatif kriteria bisa disesuaikan dengan judgement yang telah ditentukan untuk menghasikan bobot dan prioritas. Bobot dan prioritas dihitung dengan memanipulasi matriks atau melalui penyelesaian persamaan matematika.
4. Logical Consistency (Konsistensi Logis)
Konsistensi memiliki dua makna. Pertama, objek-objek yang serupa bisa dikelompokkan sesuai dengan keseragaman dan relevansi. Kedua, menyangkut tingkat hubungan antarobjek yang didasarkan pada kriteria tertentu.
B. Prosedur AHP

Pada dasarnya, prosedur atau langkah-langkah dalam metode AHP dalam Kusrini (2007:135) meliputi:

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu menyusun hierarki dari permasalahan yang dihadapi. Penyusunan hierarki adalah dengan menetapkan tujuan yang merupakan sasaran sistem secara keseluruhan pada level teratas.
2. Menentukan prioritas elemen 
a. Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah membuat perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan elemen secara berpasangan sesuai kriteria yang diberikan
b. Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk merepresentasikan kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap elemen yang lainnya.
3. Sintesis
Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis untuk memperoleh keseluruhan prioritas. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah:
a. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom matriks
b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh normalisasi matriks
c. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumlah elemen untuk mendapatkan nilai rata-rata.
4. Mengukur Konsistensi
Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang ada karena kita tidak menginginkan keputusan berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi yang rendah. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah:

a. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen pertama, nilai pada kolom kedua dengan prioritas relatif elemen kedua, dan seterusnya
b. Jumlahkan setiap baris
c. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang bersangkutan
d. Jumlahkan hasil bagi diatas dengan banyaknya elemen yang ada, hasilnya disbut £ maks.
5. Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus:

CI =  (£ maks – n)/n

Dimana n = banyaknya elemen

6. Hitung Rasio Konsistensi / Consistency Ratio (CR) dengan rumus:

CR = CI / CR



Dimana CR =  Consistency Ratio
  CI =  Consistency Index
  IR =  Index Random Consistency 

7. Memeriksa konsistensi hierarki, jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgment harus diperbaiki. Namun jika rasio konsistensi (CI/IR) kurang atau sama dengan 0.1, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar.

Tabel. II.2. Daftar Indexs Random Konsistensi (IR)

	1,2
	0

	3
	0,58

	4
	0,9

	5
	1,12

	6
	1,24

	7
	1,32

	8
	1,41

	9
	1,45

	10
	1,49

	11
	1,51

	12
	1,48

	13
	1,56

	14
	1,57

	15
	1,59


Sumber: Kusrini (2007:136)
C. Kelebihan dan Kelemahan AHP

Sebagai sebuah metode analisis, AHP juga memiliki kelebihan dan kelemahan dalam sistem analisisnya. Menurut jurnal Rahmat Hidayat dkk (2013:3) kelebihan-kelebihan analisis ini adalah:
1. Kesatuan (Unity)

AHP membuat permasalahan yang luas dan tidak terstruktur menjadi suatu model yang fleksibel dan mudah dipahami.

2. Kompleksitas (Complexity)

AHP memecahkan permasalah yang kompleks melalui pendekatan sistem dan pengintegrasian secara deduktif.

3. Saling ketergantungan (Inter Dependence)

AHP dapat digunakan pada elemen-elemen yang saling bebas dan tidak memerlukan hubungan linier.

4. Struktur Hirarki (Hierarchy Structuring)

AHP mewakili pemikiran alamiah yang cenderung mengelompokan elemen sistem ke level-level yang berbeda dari masing-masing level berisi elemen yang serupa.

5. Pengukuran (Measurement)

AHP menyediakan skala pengukuran dan metode untuk mendapatkan prioritas.
6. Sintesis (Synthesis)

AHP mengarah pada perkiraan keseluruhan mengenai seberapa diinginkannya masing-masing alternatif.
Sedangkan kelemahan metode AHP adalah:

1. Ketergantungan model AHP pada input utamanya. Input utama ini berupa persepsi seorang ahli sehingga dalam hal ini melibatkan sebjektifitas sang ahli selain itu juga model menjadi tidak berarti jika ahli tersebut memberikan penilaian yang keliru.

2. Motode AHP ini hanya metode matematis tanpa ada pengujian secara statistik sehingga tidak ada batas kepercayaan dari kebenaran model yang terbentuk.
2.1.4 Penyelesaian AHP dengan Expert Choice 2000
Menurut Hilyah Magdalena (2012:52) mengemukakan bahwa “Metode yang digunakan pada program Expert Choice adalah Analytic Hierarchy Process (AHP).” Expert Choice 2000 menyediakan struktur untuk seluruh proses pengambilan keputusan, yaitu:

1. Sebuah tool yang memfasilitasi kerjasama antara beberapa pihak yang berkepentingan

2. Analisis pengambil keputusan

3. Meningkatkan komunikasi

4. Memberi keputusan yang lebih cepat

5. Dokumentasi proses pengambilan keputusan

6. Sebuah konsensus keputusan

7. Keputusan akhir yang lebih baik dan dapat dibenarkan.

Hasil perhitungan dengan geometric mean tiap responden, akhirnya akan digabungkan, dan nilai hasil penggabungan tersebut akan dihitung tingkat consistency ratio-nya (CR) menggunakan tool Expert Choice 2000.
2.1.5 Aplikasi

Menurut Nur Elfi Husda dan Yvonne Wangdra (2016:47), menyatakan bahwa ”Perangkat lunak  aplikasi (Software Application) adalah suatu subkelas perangkat lunak komputer yang memanfaatkan kemampuan komputer langsung untuk melakukan suatu tugas yang diinginkan pengguna. “

Apabila dibandingkan dengan perangkat lunak sistem yang mengintregasikan berbagai kemampuan komputer, tapi tidak secara langsung menerapkan kemampuan tersebut untuk mengerjakan suatu tugas yang menguntungkan pengguna. 
2.2. Penelitian Terkait
Penelitian oleh Bagus Prasetyo yang berjudul Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Paket Internet Operator Telekomunikasi Dengan Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) Untuk Pemilihan Paket Internet, Menyimpulkan bahwa “memberikan kemudahan bagi konsumen yang akan membeli paket internet dari berbagai operator telekomunikasi sesuai dengan keinginan dan kebutuhan”. Terkait dengan penelitian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa dengan adanya metode AHP dan juga menggunakan bantuan software Expert Choice akan sangat membantu untuk pengambilan keputusan dalam analisa pemilihan aplikasi berita berbasis mobile dalam skripsi ini.
Penelitian oleh Hugo Aprillianto yang berjudul Rancangan Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Modem Menggunkan Metode AHP, untuk berbagai merk modem dengan berbagai ragam spesifikasi yang dijual di pasaran membuat pengguna mendapatkan rekomendasi terbaik utk pemilihan modem. Metode ini dipilih karena mampu memberikan alternatif terbaik berdasarkan urutan terbaik yang dihasilkan.
2.3. Objek Penelitian

Sejarah Chatting menurut Mirabilis menjelaskan bahwa :

Titik awal dari aktifitas pengiriman pesan instan atau chatting yakni Email. Dahulu, email merupakan sebuah terobosan baru yang dapat menggantikaan pengiriman pesan secara konvensional. Sayangnya, perkembangan email yang dirasakan kala itu masih cenderung kurang efesien untuk melakukan pengiriman pesan secara cepat.

Terkadang pesan yang sudah terkirim melalui email harus membutuhkan waktu respon yang cukuo lama dari si penerima. Si pengirim pun juga mengetahui apakah pesannya sudah dibaca atau belum. Bahkan, si pengirim tidak mengetahui apakah si penerima dalam keadaan terhubung ke internet atau tidak.

Semakin berkembangnya kebutuhan manusia, menyebabkan perkembangan perangkat computer semakin meningkat demi memenuhi kebutuhan pengiriman cepat, singkat cerita, pada tahun 1996 tepatnya di bulan November menjadi sebuah moment bersejarah bagi para penggemar chatting sedunia.

Sejak saat itulah mulai diperkenalkannya sebuah aplikasi chatting bersama ICQ oleh Mirabilis. Sejak saat itulah aktivitas chatting semakin menjamur bahkan tak terbendung.

Sejak saat itulah aplikasi berbasis IM (Internet Messengger) semakin banyak bermunculan, tentunyamereka juga menawarkan beberapa fitur tercanggih yang akan di updater setiap tahunnya. Aktivitas chatting kini bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja ( selama masih ada sinyal internet pastinya ).
2.3.1. WhatsApp
Inilah aplikasi paling senior diantara yang lainnya, Aplikasi messenging ini berdiri sejak tahun 2009 oleh 2 orang pria yang bernama Brian Acton dan Jan Koum. Keduanya adalah mantan pekerja seniaor di raksasa Online Yahoo. Keduanya telah bekerja di yahoo hingga 20 tahun lamanya, Jan Koum mempunyai sebuah ide untuk menciptakan sebuah aplikasi yang bisa mem-broadcast status ketika seseorang tidak dapat dihubungi dala suatu alasan tertentu. Namun sayangnya aplikasi tersebut mendapat respon yang sedikit untuk banyak orang, tapi setelah mereka menambahkan aplikasi messenger ke dalam Whatsapp pada tahun 2009 aplikasi tersebut meledak di pasaran dan menuai banyak perhatian oleh masyarakat. Aplikasi ini support dengan semua platform yaitu android, ios, blackberry, winddowsphone, bahkan Symbian juga bisa. 
2.3.2. Skipe
Skipe adalah sebuah program komunikasi dengan teknologi P2P (peer to peer). Program ini merupakan program bebas (dapat diunduh gratis) dan dibuat dengan tujuan penyediaan sarana komunikasi suara (voice) berkualitas tinggi yang murah bebasiskan internet untuk semua orang di berbagai belahan dunia. Pengguna skipe dapat berbicara dengan biaya (skypeOut), menerima panggilan dari telephone tradisonal (SkypeIn), dan menerima pesan suara. Teknologi skype ditemukan oleh wirausahawan Niklas Zennstrom dan Janus Friis, orang yang sama yang menemukan Kazaa dan Joost (P2P untuk televise). Keunggulan Skype diantaranya adalah :

1. Komunikasi global dan local yang lebih ekonomis melalui suara atau konferensi video.

2. Penggunaannya yang mudah dalam pengiriman – penerimaan pesan instant internet.

3. Kualitas suara yang lebih baik dibandingkan VoIP pendahulunya.
2.3.3 Viber
Aplikasi ini dapat digunakan untuk panggilan suara dan juga video. Berkirim pesan teks disertai sticker jug dapat digunakan. Uniknya dari aplikasi ini yaitu pengguna harus menggunakan nomor telephone untuk menggunakannya. Nomor telephone ini nantinya akan berfungsi sebagai ID dari pengguna.
2.3.4 Hipcat
Aplikasi ini didesain untuk dunia pekerja. Aplikasi gratisnya mengizinkan pengguna untuk membuat ruangan chatt hingga 5 orang, Selain chatt group, pengguna juga dapat melakukan chatt individual dengan pengguna lain. Aplikasi ini dilengkapi dengan kemampuan untuk berkirim dan berbagai file, selain itu juga memiliki kemampuan untuk menonton video YouTube atau melihat tweet seseorang langsung dari aplikasi. Satu fitur yang membuat aplikasi tersebut sangat cocok untuk dunia kerja adalah kemampuan enkripsi pesan 256-bit SSL. 
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